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ABSTRAKSI

Cerita rakyat adalah cerita masa lampau yang menjadi ciri khas setiap
bangsa dengan beraneka ragam budaya, mencakup kekayaan budaya dan sejarah
dari masing-masing bangsa. Beberapa cerita rakyat, meskipun berasal dari negara
yang berbeda namun memiliki kesamaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menjawab rumusan masalah, yaitu memperoleh struktur pembangun dari kedua
cerita rakyat, perbedaan dan persamaan struktur kedua cerita rakyat. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan struktural dan kajian sastra
bandingan. Hasil penelitian yang telah diperoleh adalah meskipun memiliki
kemiripan dari tema, alur, tokoh, latar, nilai moral yang diceritakan, kedua cerita
rakyat tidak memiliki hubungan apapun dan tidak saling mempengaruhi. Kedua
cerita rakyat menawarkan bentuk kehidupan yang diidealkan masyarakat melalui
sikap dan tingkah laku tokoh.
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